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Abstract 
The problem discussed in this study is how the Learning Levels of HOTS (Higher Order Thinking 
Skills) in Soccer Material in Physical Education at LKIA Pontianak 2019. The purpose of this study 
is to determine the Learning Levels of HOTS (Higher Order Thinking Skills) in Soccer Material in 
Physical Education at LKIA Pontianak 2019. Descriptive research method involving two variables, 
namely the independent variable Personality and the dependent variable, namely the learning 
outcomes of physical education, sports and health. Population VII grade students of Pontianak 
LKIA Pontianak consisting of 6 classes, sampling using the random sampling method, researchers 
took one class of the total population, with a total sample of 54 students. This research technique 
uses data collection techniques with questionnaire or questionnaire. Data analysis using the 
percentage formula. The results of this study indicate the level of learning HOTS (Higher Order 
Thinking Skills) in the Soccer Material in Physical Education at LKIA Pontianak 2019 in the good 
category. 
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PENDAHULUAN
Padapembelajaran kurikulum 2013 
terdapat beberapa perubahan paradigma yang 
selama ini digunakan oleh para guru, 
perubahan tersebut dimaksudkan untuk 
menyesuaikan dengan tuntutan zaman dan 
mempersiapkan sumber daya manusia 
Indonesia agar siap bersaing di masa yang 
akan datang. Pemnbelajaran dengan 
kurikulum 2013 melatihkan siswa untuk 
mencari tahu, bukan hanya diberi tahu 
tentang ilmu pengetahuan, menekankan 
kemampuan berbahasa sebagai alat 
komunikasi, pembawa pengetahuan dan 
berfikir logis, sitematis, dan kreatif.  
Salah satu elemen perubahan pada 
kurikulum 2013 pada jenjang sekolah dasar 
adalah penguatan proses pembelajaran. 
Melalui penguatan proses pembelajaran 
diharapkan bisa meningkatkan kualitas 
pembelajaran lebih efektif, efisien, 
menyengkan, dan bermakna, sehingga 
mampu meningkatkan kuaitas pencapaian 
hasil belajar dan mengedepankan siswa 
berpikir kritis (tidak sekedar menyampaikan 
faktual). Pada kenyataannya masih banyak 
guru yang kurang paham tentang HOTS. Hal 
ini tampak pada rumusan indikator, tujuan, 
maupun kegiatan pembelajaran dan 
penilaiannya dalam rancangan pembelajaran 
yang dibuat dan pelaksanaan proses 
pembelajarannya. Guru harus mampu 
mengembangkan dan mengkonversikan dari 
pembelajaran yang masih bersifat Lower 
Order Thinking Skill (LOTS) menjadi Higher 
Order Thinking Skill (HOTS), dan ini harus 
sudah diawali sejak merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pendidikan jasmani dan kesehatan 
adalah mata pelajaran yang merupakan 
bagian dari pendidikan keseluruhan yang 
dalam proses pembelajarannya 
mengutamakan aktivitas jasmani dan 
kebiasaan hidup sehat menuju pada 
pertumbuhan dengan pengembangan jasmani, 
mental, dan sosial, yang selaras, serasi, dan 
seimbang, menurut Husdarta (2011: 3) 
“pendidikan jasmani dan kesehatan 
padahakikinya adalah proses pendidikan 
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yang memanfaatkan aktivitas fisik dan 
kesehatan untuk menghasilkan perubahan 
holistik dalam kualitas individu, baik dalam 
hal fisik, mental, serta emosional”. 
Pendidikan jasmani dari hari ke hari dan dari 
waktu ke waktu selalu menjadi pendidikan 
yang integral sangat di perlukan oleh setiap 
siswa dan kemajuan guru 
Pendidikan adalah salah satu wadah 
yang digunakan untuk menambah 
pengetahuan kemampuan serta keterampilan 
dalam diri manusia sehingga dapat 
berdampak merubah pola fikir, sifat serta 
gerak yang menuju kearah yang lebih baik. 
Pendidikan yang dapat mendukung 
perubahan keterampilan gerak dan pola fikir 
adalah pendidikan jasmani, yaitu pendidikan 
yang selalu menyentuh tiga ranah ketepatan 
yaitu pendidikan yang mengarah pada 
kognitif, afektif dan psikomotor yang 
menjadi sebagai tolak ukur ketika melakukan 
yang menjadi fundamental bagi setiap 
manusia baik secara langsung maupun tidak 
langsung dimana dalam pendidikan jasmani 
peserta didik di ajarkan konsep belajar dan 
mengembangkan potensi apa yang di miliki 
oleh setiap manusia itu sendiri dalam proses 
peningkatan mutu dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani  
Keterampilan berpikir dapat dibedakan 
menjadi dua tingkat, yaitu keterampilan 
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) dan keterampilan 
berpikir tingkat rendah atau Lower Order 
Thinking Skills (LOTS). Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat 
diperlukan pada era globalisasi saat ini. 
Peserta didik bukan lagi digiring untuk diberi 
tahu, melainkan mencari tahu sendiri. 
Mencari tahu berarti membutuhkan proses 
berpikir yang cerdas dan kreatif. Berpikir 
yang demikian menuntut peserta didik untuk 
diarahkan dari mengingat, memahami, 
bahkan sampai memecahkan permasalahan 
yang rumit. Keterampilan berpikir yang 
kompleks akan membuat peserta didik 
terbiasa menghadapi sesuatu yang sulit. 
Untuk menghadapi sesuatu yang sulit 
tersebut membutuhkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. 
Berbicara mengenai tahapan berpikir, 
maka taksonomi Bloom yang direvisi oleh 
Anderson dan Krathwohl (2010: 223) 
dianggap sebagai dasar bagi berpikir tingkat 
tinggi. Berlandaskan pada taksonomi Bloom 
(revisi) tersebut, maka terdapat urutan 
tingkatan berpikir (kognitif) dari tingkat 
rendah ke tingkat tinggi. Tiga aspek dalam 
ranah kognitif yang menjadi bagian dari 
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
higher order thinking yaitu aspek 
menganalisa (C4), aspek mengevaluasi (C5), 
dan aspek mencipta (C6). Tiga aspek lain 
dalam ranah yang sama, yaitu aspek 
mengingat (C1), aspek memahami (C2), dan 
aspek menerapkan (C3) masuk dalam 
tahapan intelektual berpikir tingkat rendah 
atau lower order thinking (Sani, 2015: 45).  
Berdasarkan pengalaman peneliti 
mengajar di kelas VIII di LKIA Pontianak 
pada umumnya pembelajaran diajarkan 
dengan metode ceramah dan tanya jawab. 
Kondisi demikian bertolak belakang dengan 
kurikulum yang digunakan, yaitu kurikulum 
2013. Dalam proses pembelajaran tersebut 
guru lebih aktif daripada peserta didik. 
Kondisi yang demikian membuat peserta 
didik pasif dan hanya diam di tempat duduk 
menerima materi yang disampaikan oleh 
guru. Sehingga peserta didik hanya 
menghafal apa yang disampaikan guru, 
peserta didik kurang tanggap dalam 
memecahkan masalah, kurang senang belajar 
dengan model diskusi yang dapat 
menemukan pemahaman sendiri, belum 
dapat mempertahankan pendapat, dan kurang 
senang memecahkan pertanyaan-pertanyaan 
yang membutuhkan keterampilan berpikir 
peserta didik. Pembelajaran pada saat materi 
sepak bola dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani guru hanya menyampaikan materi 
dan siswa menerima lalu melakukan gerakan 
– gerakan yang diberikan pada siswa dari 
awal waktu sampai selesai bahkan siswa 
tidak kelihatan apa yang di lakukan itu secara 
konsep atau mudah dan sulitnya materi yang 
diberikan oleh guru, didalam proses 
pembelajaran materi sepak bola sendiri siswa 
tidak bisa menunjukan kreatifitas yang tinggi 
dalam melaksanakan proses tersebut artinya 
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pada saat proses pembelajaran berlangsung 
siswa tidak memiliki sebuah inovasi, 
kreativitas hanya menunggu intruksi dari 
guru dan teman- teman lainya juga tidak 
respek tentang pentingya sebuah 
pembelajaran sepak bola.  
Dari permasalahan dan solusi yang ada 
di atas maka peneliti ingin melakukan sebuah 
penelitian guna untuk mendapatkan data dan 
fakta apa yang terjadi sebenarnya di materi 
sepak bola khususnya menggunakan Tingkat 
Pembelajaran Hots (Higher Order 
Thinking Skills) Pada Materi Sepak Bola 
Dalam Pendidikan Jasmani di SMP LKIA 
Pontianak. 
(Adi W. Gunawan 2003: 171)   dalam 
bukunya Genius Learning Strategi 
mendefinisikan Higher Order Thinking 
(HOT) sebagai strategi denganproses berpikir 
tingkat tinggi, dimana siswa didorong untuk 
memanipulasiinformasi dan ide-ide dalam 
cara tertentu yang dapat memberikan mereka 
pengertian dan implikasi baru, dalam hal ini 
yaitu dimana siswa diberi kesempatan yang 
luas untuk melakukan sesuatu guna untuk 
berfikir dan bertindak sesuai dengan konsep,  
(Daniel Muijs, 2008: 187-191) Proses 
berpikir Higher Order Thinking (HOT) akan 
mengarahkan peserta didik untuk 
menghasilkan produk yang berkualitas. 
Dalam melaksanakan strategi ini, siswa 
diberikan saran atau petunjuk untuk 
memecahkan masalah matematika yang mana 
petunjuk tersebut berguna untuk melatih 
siswa berpikir secara kompleks dan 
mendalam untuk memecahkan suatu 
permasalahan  
(Haig, 2014: 32)Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) adalah keterampilan berfikir 
tingkat tinggi yang menuntut pemikiran 
secara kritis, kreatif, analitis, terhadap 
informasi dan data dalam memecahkan 
permasalahan. Berfikir tingkat tinggi 
merupakan jenis pemikiran yang mencoba 
mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai pengetahuan yang ada terkait isu-
isu yang tidak didefinisikan dengan jelas dan 
tidak memiliki jawaban yang pasti. 
Mengembangkan pemikiran kritis 
menuntut latihan menemukan pola, 
menyusun penjelasan, membuat hipotesis, 
melakukan generalisasi, dan 
mendokumentasikan temuan-temuan dengan 
bukti (Eggen, 2012: 261). Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
memicu siswa untuk berfikir tingkat tinggi 
menuntut penggunaan strategi pembelajaran 
yang berorientasi pada siswa aktif, sehingga 
siswa memiliki kesempatan untuk 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan., Prinsip berpikir 
tingkat tinggi sesungguhnya sering 
diterapkan dalam pembelajaran PJOK jika 
sudah menerapkan konsep dan aplikasi 
dilaksanakan dalam permainan sesungguhnya 
baik permaian kecil atau permainan cabang 
olahraga. 
Dalam perkembangannya permainan 
sepak bola sangatlah menarik untuk diikuti, 
permainan sepak bola merupakan suatu 
olahraga yang modern dikarenakan sesuai 
dengan perkembangan zaman. Sepak bola 
juga salah satu olahraga yang banyak 
digemari dan diminati baik secara langsung 
atau pun tidak langsung di seluruh dunia. 
Kemudian Feri Kurniawan (2011: 49) sepak 
bola adalah permainan bola yang sangat 
popular dimainkan oleh dua tim, yang 
masing masing beranggotakan sebelas orang. 
Sedangkan Agus Salim (2007: 10) 
menyatakan bahwa “Tujuan utamanya dari 
permainan ini adalah untuk mencetak gol 
atau skor sebanyak-banyaknya yang tentunya 
harus dilakukan sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan”. Dalam sepak bola 
tidak membeda-bedakan suku, ras, agama, 
karena sepak bola sendiri merupakan suatu 
keindahan dari permainannya yang dapat 
dinikmati berbagai kalangan di penjuru dunia 
ini. 
(Ahmad Atiq: 2012: 23) Dua tim yang 
masing-masing terdiri dari 11 orang 
bertarung untuk memasukkan sebuah bola 
bundar ke gawang lawan ("mencetak gol"). 
Tim yang mencetak lebih banyak gol adalah 
sang pemenang (biasanya dalam jangka 
waktu 90 menit, tetapi ada cara lainnya untuk 
menentukan pemenang jika hasilnya seri).  
Menurut Ahmad Atiq (2018:3), “latihan 
tehnik dasaradalah proses melahirkan 
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keaktifan jasmani dan pembuktian praktik 
dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan 
tugas dalam sebuah permainan olahraga”. 
Latihan tehnik dasar untuk tujuan 
meningkatkan keterampilan harus dilakukan 
secara teratur (Bompa, 2015: 67). Agar 
latihan tehnik dasar berpengaruh terhadap 
peningkatan kebugaran jasmani, maka latihan 
harus memperhatikan takaran latihan. 
Menurut Giam & The (1992), takaran latihan 
meliputi frekuensi, intensitas, lama latihan, 
dan jenis latihan.  Latihan fisik aerobik 
sebaiknya dilakukan dengan frekuensi 3 x per 
minggu. Intensitas latihan dengan tujuan 
meningkatkan kebugaran fisik dilakukan 
pada 60 – 85 % denyut nadi maksimal. Efek 
latihan tehnik dasar terhadap kebugaran 
jasmani umumnya terlihat setelah 8 sampai 
12 minggu. Begitu pula secara psikolkogis 
keadaan fisik pun sangat besar pengaruhnya 
dalam lingkungan kegiatan kita, terutama 
dalam bersosialisasi. (James Tangkudung, 
2006) 
Tujuan dan unsur dalam tehnik dasar 
dalam setiap aspek latihan menurut Rusli 
Lutan, (2002: 88) terdiri atas empat yaitu: (1) 
latihan fisik yaitu latihan untuk 
meningkatkan kondisi fisik, (2) latihan tehnik 
yaitu mempermahir penguasaan keterampilan 
gerak, (3) latihan mental yaitu menekankan 
pada kondisi emosional.  
Seperti pendapat Rachmat Fadillah 
(2008: 25) permainan ini menuntut 
kemampuan olah kaki dan tubuh dalam 
menguasai setiap teknik gerakan dalam 
bermain sepak bola. Sama halnya Teguh 
Sutanto (2016: 172) Sepakbola merupakan 
olahraga yang sangat popular saat ini. Pada 
dasarnya permainan sepak bola merupakan 
sebuah permainan yang menggunakan kaki, 
dalam perkembangannya di Indonesia saat ini 
sepak bola sudah menunjukkan 
perkembangan yang lebih baik, sepak bola 
juga merupakan salah satu olahraga yang 
memiliki nilai keindahan di dalamnya baik 
itu berupa permainannya atau pun faktor-
faktor yang mendukung dalam permainan 
sepak bola tersebut. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sepak bola merupakan permainan 
yang merakyat yang sangat digemari oleh 
masyarakat umum dari berbagai penjuru 
dunia tanpa membedakan ras, agama dan dari 
mana dia berasal. Sepak bola sendiri 
merupakan olahraga yang modern karena 
mengikuti perkembangan zaman baik itu dari 
sarana dan prasarana dalam permainan atau 
pun dari beberapa faktor yang lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sugiyono, (2013: 14) 
mengatakan penelitian kuantitatif adalah: 
“metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian analisis 
data bersifat kuantitatif / statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. 
Metode penelitian ini merupakan 
penelitian diskriptitif kuantitatif. ”Penelitian 
deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa 
adanya” (Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 
18).  
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan penelitian survey. 
Sugiyono (2013:12) mendefinisikan 
penelitian survey adalah: “digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang 
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakukan dalam pengumpulan 
data misalnya dengan mengidarkan 
kuesioner, test, wawancara terstruktur dan 
sebagainya (perlakuannya tidak seperti 
dengan  eksperimen.)  
Penelitian survey dilakukan untuk 
membuat generalisasi dari sebuah 
pengamatan dan hasilnya akan lebih akurat. 
Metode survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang 
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
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data, misalnya dengan memberikan 
kuesioner. Tujuannya untuk memperoleh 
informasi tentang sejumlah responden yang 
dianggap mewakili populasi tertentu. 
Menurut Sugiyono (2011: 81), “sampel 
adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 174), “sampel 
adalah bagian atau wakil dari populasi yang 
diteliti”. Dari dua pendapat ahli diatas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel 
penelitian adalah bagian dari populasi yang 
memberikan keterangan atau data yang 
diperlukan dalam suatu penelitian. 
Berdasarkan penjelasan para ahli diatas, 
maka teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan sampling jenuh. 
Menurut Sugiyono (2013:124-125) 
“sampling jenuh” merupakan teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel”. Jumlah 
sampel yang digunakan sesuai dengan jumlah 
keseluruah populasi yaitu peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran penjas berjumlah 54 
siswadidik. Siswa yang mengukuti 
pembelajaran penjas saat materi sepak bola di 
SMP LKIA PONTIANAK.  
Teknik penelitian menurut Hadari 
Nawawi (2010: 100) adalah, “merupakan 
cara yang dapat ditempuh untuk 
mengumpulkan data”.Dalam suatu penelitian 
teknik teknik pengumpul yang digunakan 
adalah:  Teknik komunikasi tidak 
langsung.Teknik komunikasi tidak langsung 
menurut Hadari Nawawi (2010: 101) adalah, 
“cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk keperluan itu”. 
Teknik pengumpulan data dengan 
questonarie ini kadang-kadang disebut juga 
dengan angket, dapat dipakai oleh penyidik 
atas pertimbangan praktis. Teknik 
komunikasi tidak langsung ini digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data tentang 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Penjasorkes. 
Menurut (Usman Rianse dan abdi, 2011: 
115) bahwa “ skala Guttman sangat baik 
untuk meyakinkan peneliti tentang kesatuan 
dimensi dan sifat atau sikap yang di teliti, 
skala ini biasa disebut dengan scalogram 
yang sangat  baik untuk meyakinkan hasil 
menganai kesatuan dimensi dalam hal ini 
minat peserta didik terhadap pembelajaran 
sepak bola di SMP LKIA Pontianak  Angket 
dalam penelitian ini dibuat dan 
dikembangkan oleh peneliti sendiri dimana 
angket tersebut disusun dalam bentuk check 
list yang berjumlah 50 item pernyataan 
dimana masing-masing item terdapat 2 
pilihan ya dan tidak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner.Kuesioner dianggap valid apabila 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut.Pengujianvaliditas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Pearson Correlation.  
Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa 
Tingkat pembelajaran Hots (Higher Order 
Thinking Skills) pada materi sepak bola 
dalam Pendidikan Jasmani di SMP LKIA 
Pontianak mencapai skor aktual 1743 dari 
skor ideal 2538 berarti mencapai 68,67% dari 
yang seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori ”Baik”. 
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Tabel 1. Tabel Hasil Data Tingkat Pembelajaran
  
Variabel dan Sub Variabel / Aspek 
Skor 
Ideal 
Skor 
Aktual 
% Kategori 
Tingkat pembelajaran Hots (Higher Order 
Thinking Skills) pada materi sepak bola dalam 
Pendidikan Jasmani di SMP LKIA Pontianak 
2538 1743 68,676 Baik 
1. Pemahaman konsep 648 480 74.07 Baik 
2. Menyusun setrategi dan pengambilan 
putusan 
648 503 77.62 Baik 
3. Mengembangkan keterampilan 648 365 56,33 Cukup 
4. Mengembangkan bimbingan dari guru 
dalam inovasi materi 594 395 66,49 Baik 
 
 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian untuk persub-
masalahnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep pembelajaran Hots 
(Higher Order Thinking Skills) pada materi 
sepak bola dalam Pendidikan JasmaniDengan 
menggunakan tolok ukur maka Tingkat 
Pemahaman konsep pembelajaran Hots 
(Higher Order Thinking Skills) pada materi 
sepak bola dalam Pendidikan Jasmani SMP 
LKIA Pontianak melalui pelaksanaan 
aspekpertanyaan pemahaman konsep 
pembelajaran Hots (Higher Order Thinking 
Skills) diperoleh hasil penelitian dengan skor 
aktual 480 dari skor maksimal ideal 648, 
berarti mencapai 74.07% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. Untuk dapat melihat Tingkat 
pembelajaran Hots (Higher Order Thinking 
Skills) pada materi sepak bola dalam 
Pendidikan Jasmani di SMP LKIA Pontianak 
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66,49
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melalui pelaksanaan aspek “Pemahaman 
konsep” tergolong dalam kategori baik. 
2. Menyusun strategi dan pengambilan 
putusan.Dengan menggunakan tolok ukur 
yang tersedia pada tabel 4.1, maka Tingkat 
pembelajaran Hots (Higher Order Thinking 
Skills) pada materi sepak bola dalam 
Pendidikan Jasmani di SMP LKIA Pontianak 
melalui pelaksanaan aspekpertanyaan 
Menyusun setrategi dan pengambilan 
putusankepada siswa di SMP LKIA 
Pontianak diperoleh hasil penelitian dengan 
skor aktual 503 dari skor maksimal ideal 648, 
berarti mencapai 77,62% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Baik”. Untuk dapat melihat Tingkat 
pembelajaran Hots (Higher Order Thinking 
Skills) pada materi sepak bola dalam 
Pendidikan Jasmani di SMP LKIA Pontianak 
melalui pelaksanaan aspek “Menyusun 
strategi dan pengambilan putusan” tergolong 
dalam kategori baik.3. Mengembangkan 
keterampilanDengan menggunakan tolok 
ukur yang tersedia pada tabel 4.1, maka 
Tingkat pembelajaran Hots (Higher Order 
Thinking Skills) pada materi sepak bola 
dalam Pendidikan Jasmani di SMP LKIA 
Pontianak melalui pelaksanaan 
aspekpertanyaan Aktivitas di SMP LKIA 
Pontianak diperoleh hasil penelitian dengan 
skor aktual 365 dari skor maksimal ideal 648, 
bearti mencapai 56,33% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Cukup”. Untuk dapat melihat 
Tingkat pembelajaran Hots (Higher Order 
Thinking Skills) pada materi sepak bola 
dalam Pendidikan Jasmani di SMP LKIA 
Pontianak melalui pelaksanaan aspek 
“Mengembangkan keterampilan” tergolong 
dalam kategori Cukup.4. Mengembangkan 
bimbingan dari guru dalam inovasi 
materi.Dengan menggunakan tolok ukur 
yang tersedia pada tabel 4.1, maka Tingkat 
pembelajaran Hots (Higher Order Thinking 
Skills) pada materi sepak bola dalam 
Pendidikan Jasmani di SMP LKIA Pontianak 
melalui pelaksanaan aspekpertanyaan 
mengembangkan bimbingan dari guru dalam 
inovasi materi pada di SMP LKIA Pontianak 
diperoleh hasil penelitian dengan skor aktual 
395 dari skor maksimal ideal 594, berarti 
mencapai 66,49% dari yang seharusnya, 
dengan demikian tergolong kategori “Baik”. 
Untuk dapat melihat Tingkat pembelajaran 
Hots (Higher Order Thinking Skills) pada 
materi sepak bola dalam Pendidikan Jasmani 
di SMP LKIA Pontianak melalui pelaksanaan 
aspek “Mengembangkan bimbingan dari guru 
dalam inovasi materi” tergolong dalam 
kategori baik. 
Jadi dapat di simpulkan secara umum 
bahwa Tingkat pembelajaran Hots (Higher 
Order Thinking Skills) pada materi sepak 
bola dalam Pendidikan Jasmani di SMP 
LKIA Pontianak tergolong kategori ”Baik”. 
Ini dapat ditafsirkan bahwa pada keseluruhan 
aspek Pelakasanaan Tingkat pembelajaran 
Hots (Higher Order Thinking Skills) pada 
materi sepak bola dalam Pendidikan Jasmani 
di SMP LKIA Pontianak dari angket yang 
telah disebarkan kapada di SMP LKIA 
Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
tentang Tingkat Pembelajaran Hots (Higher 
Order Thinking Skills) Pada Materi Sepak 
Bola Dalam Pendidikan Jasmani di SMP 
LKIA Pontianak tahun 2019 dalam kategori 
baik.Pemahaman konsep pembelajaran Hots 
(Higher Order Thinking Skills) pada materi 
sepak bola dalam Pendidikan Jasmaniyaitu 
sebesar74.07% dari yang seharusnya, dengan 
demikian tergolong kategori “Baik”.1.  
Tingkat pembelajaran Hots (Higher Order 
Thinking Skills) pada materi sepak bola dalam 
Pendidikan Jasmani di SMP LKIA Pontianak 
tahun 2019 melalui pelaksanaan aspekpertanyaan 
menyusun strategi dan pengambilan 
putusankepada siswa di SMP LKIA Pontianak 
tahun 2019 diperoleh hasil penelitian dengan skor 
aktual 503 dari skor maksimal ideal 648, berarti 
mencapai 77,62% dari yang seharusnya, dengan 
demikian tergolong kategori “Baik”.2. Tingkat 
pembelajaran Hots (Higher Order Thinking 
Skills) pada materi sepak bola dalam Pendidikan 
Jasmani di SMP LKIA Pontianak tahun 2019 
melalui pelaksanaan aspekpertanyaan aktifitas di 
SMP LKIA Pontianak tahun 2019 diperoleh hasil 
penelitian dengan skor aktual 365 dari skor 
maksimal ideal 648, bearti mencapai 56,33% dari 
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yang seharusnya, dengan demikian tergolong 
kategori “Cukup”.3. Tingkat pembelajaran Hots 
(Higher Order Thinking Skills) pada materi sepak 
bola dalam Pendidikan Jasmani di SMP LKIA 
Pontianak tahun 2019 melalui pelaksanaan 
aspekpertanyaan mengembangkan bimbingan dari 
guru dalam inovasi materi pada di SMP LKIA 
Pontianak tahun 2019 diperoleh hasil penelitian 
dengan skor aktual 395 dari skor maksimal ideal 
594, berarti mencapai 66,49% dari yang 
seharusnya, dengan demikian tergolong kategori 
“Baik”. 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan 
maka dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut:Mengingat olahraga sepak bola cukup 
diminati oleh siswa SMP LKIA Pontianak 
perlu kiranya diselenggarakan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga sepak bola. Guru 
pendidikan jasmani memperhatikan faktor 
pemahaman konsep, menyusun strategi dan 
pengambilan putusan, aktivitas, dan 
mengembangkan bimbingan dari guru dalam 
inovasi materi dalam pembelajaran sepak 
bola karena faktor tersebut memberi 
sumbangan yang besar mengenai tingkat 
pembelajaran hots siswa SMP LKIA 
Pontianak dalam pembelajaran sepak bola. 
Hendaknya pihak sekolah meningkatkan 
sarana dan prasarana terutama untuk 
peralatan olah raga sepak bola sehigga bisa 
menumbukan minat siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran sepak bola. 
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